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HIKMAT UNTUK HIDUP SUKSES
Matius 10:16-17 “Lihat, Aku mengutus kamu seperti domba ke tengah-tengah 
serigala, sebab itu hendaklah kamu cerdik seperti ular dan tulus seperti merpati. 
Tetapi waspadalah terhadap semua orang; karena ada yang akan menyerah-
kan kamu kepada majelis agama dan mereka akan menyesah kamu di rumah 
ibadatnya”
                Semua pengikut Kristus adalah umat terutus ke dalam dunia, dan terutus 
seperti domba ke tengah-tengah serigala. Sebagai umat terutus tentu semuanya 
terus berkarya untuk mencapai sukses sama seperti manusia pada umumnya. 
Tetapi mungkinkah mencapai sukses bila hidup selalu terancam? Jawabannya 
adalah sangat mungkin. Lebih jelasnya lagi rasul Paulus mengumpamakan umat 
terutus itu bagaikan pendatang di dunia. Jadi jelas-jelas harus terus berjuang 
dalam kondisi hambatan dan kesulitan ganda yaitu bagaikan domba ditengah 
serigala dan juga hanyalah sebagai pendatang. Berarti harus berhadapan den-
gan kekuatan yang mengancam dan juga dengan kecurigaan penduduk asli. 
Tetapi Tuhan Yesus yang mengutus tidak menutup mata terhadap kesulitan yang 
harus dihadapi umat yang Dia utus. Dia tetap pada prinsip-Nya “Dalam kondisi 
apapun janganlah takut karena Dia yang mengutus adalah Tuhan yang selalu 
siap menyertai”. Jadi penting untuk memastikan diri tidak perlu takut walaupun 
realitanya harus berhadapan dengan kondisi yang menakutkan. Rasa takut yang 
terkendali justru biasanya memotivasi untuk lebih hati-hati dan lebih cerdas. 
Tuhan Yesus sendiri memerintahkan agar hidup berhikmat dengan sikap cerdik 
seperti ular dan tulus seperti merpati. Agak sulit dipahami untuk hidup seperti 
ular. Ada satu hal yang menjelaskan kecerdikan seekor ular saat terpukul hampir 
mati. Seekor ular yang hampir mati kelihatan sudah tak mungkin lagi hidup teta-
pi dia selalu berusaha menggerakkan ekornya walaupun perlahan tetapi tetap 
ada gerekan. Hal itu dilakukan agar tetap ada energi kehidupan pada tubuhnya 
untuk tetap hidup. Jadi pesannya adalah jangan pernah berhenti. Tetap berger-
ak, terus caari solusi dan berpikir cerdas serta bertindak kreatif untuk memper-
oleh energi dalam menjalani kehidupan. Faktanya orang terancam selalu mem-
peroleh jalan keluar dan pendatang selalu lebih maju dari penduduk asli. Hal itu 
terjadi karena terus berjuang dan terus bergerak tak mau diam. Cerdik seperti 
ular, harus pula didampingi sikap tulus seperti merpati. Ketulusan yang dimiliki 
merpati selalu berhubungnan dengan kesetiaan. Betul hidup sebagai umat ter-
utus adalah hal yang tidak mudah, karena selalu disertai oleh rasa takut. Betul 
juga kata Salim Said seorang pengamat politik Indonesia. Israel sukses karena 
ada ketakutan terhadap serangan negara-negara tetangga dan Indonesia jauh 
dari sukses karena tak ada yang ditakuti. Bahkan Tuhan pun tidak ditakuti. (MT)
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 Dalam Alkitab Perjanjian Lama Kerub 
dikemukakan sebagai mahluk simbolis yang 
bersifat surgawi. Dalam Kejadian 3:24 Kerub 
ditugasi sebagai penjaga pohon kehidupan di 
taman Eden setelah Adam diusir dari taman 
yang indah itu agar mereka tak boleh masuk 
lagi untuk memetik dan memakan buah pohon 
kehidupan. Dosa telah merusak hubungan sem-
purna manusia dengan Allah. Taman Eden bu-
kan lagi taman yang cocok bagi manusia berdosa 
dan pohon kehidupan tak boleh lagi dihampiri, 
hingga Allah harus menugaskan kerub untuk 
menjaganya. Kerub yang memegang pedang 
yang bernyala-nyala. Kerub yang mungkin saja 
ditugaskan untuk mejaga dan melayani Adam, 
berubah menjadi makhluk surgawi untuk men-
gusir Adam bila berusaha memasuki taman

indah yang diciptakan dan didesain Allah khusus untuk manusia tanpa dosa. Betapa 
buruknya kondisi manusia setelah jatuh dalam dosa. Dikemudian hari kerub-kerub 
dibuat menjadi patung yang memberi simbol sebagai pelindung. Kerub yang ditaruh 
di atas tabut perjanjian itu adalah simbolis perlindungan Allah kepada benda-benda 
kudus di dalam tabut perjanjian tersebut. Tentu bukan kerubnya yang melindungi, 
apabila kerub itu hanya berupa patung, karena kerub itu hanyalah simbol, sebab pe-
lindung sesungguhnya adalah Allah. Bila menjaga taman Eden Kerub langsung dengan 
pedangnya yang menyala-nyala, tetap saja bahwa dia hanyalah taat kepada perintah 
Allah. Jadi Allah sendirilah yang memakainya. Gambar-gambar kerub ini di kemudian 
hari menjadi bagian dari bait suci. Jadi jelas bahwa kerub adalah makhluk simbolis 
yang sering dibuat menjadi gambar dan patung sebagai simbolis pelindung. Dalam 
Kitab Mazmur 99:1, Pemazmur membuat suatu pernyataan bahwa “Allah duduk di 
atas kerub-kerub maka bumi goyang”. Jadi sangat jelas bahwa kerub sebagai makh-
luk simbolis adalah makhluk yang berada di bawah kuasa Allah. Allah Yang Maha 
Agung itu sangatlah mengagumkan dan kudus sehingga nama-Nya haruslah dan san-
gat layak diperlakukan dengan penuh sembah dan hormat. Allah dan kerub janganlah 
dibandingkan karena sangat tak sebanding. Saat umat terlanjut mengenal kerub se-
bagai pelindung dan penjamin kedamaian maka Allah duduk di atasnya untuk men-
gatakan bahwa bukan kerub tetapi Allahlah pelindung, Allahlah jaminan perdamaian, 
karena kerub yang sering dilambangkan sebagai makhluk simbolis surgawi bersayap 
haruslah taat dan tunduk kepada Allah. (MT)

Bukan kerub tetapi Allahlah pelindung yang memakai kerub sebagai 
perlindungan-Nya.

KERUB Senin, 5 Juli 2021

Mazmur	99:1-3		“TUHAN itu Raja, maka 
bangsa-bangsa gemetar. Ia duduk di 
atas kerub-kerub, maka bumi goyang.  
TUHAN itu maha besar di Sion, dan 
Ia tinggi mengatasi segala bangsa.  
Biarlah mereka menyanyikan syukur 
bagi nama-Mu yang besar dan 
dahsyat; Kuduslah Ia!”

GeMA 2021
Kerub	:	-	Menjaga	taman	Eden
														-	Tabut	Perjanjian
														-	Kitab	puitis

Bacaan	Sabda	:	Keluaran	25:10-22
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 Kotbah  di bukit (Matius), kotbah di 
dataran (Lukas) bukanlah suatu khotbah Yesus 
di tempat yang berbeda. Kemungkinan besar 
adalah Yesus berkhotbah dari atas bukit kecil se-
dangkan pendengar duduk di dataran yang ada 
disekitar bukit kecil itu. Hal itu bisa terjadi kare-
na Matius fokus kepada Yesus sebagai pengajar 
sedangkan Lukas menulis dari informasi seseo-
rang yang kemungkinan besar adalah Maria ibu 
Yesus yang fokus memperhatikan orang banyak 
penerima ajaran Yesus. Sangat logis bila Matius 
menulis ajaran Yesus secara lengkap karena 
selain fokus kepada Yesus, dia adalah saksi 
langsung dan tentu duduk dekat Yesus selama 
mengajar. Hal yang sangat perlu kita camkan 
adalah kotbah di bukit ini adalah merupakan 
ajaran yang sangat padat dengan pesan moral.

Walaupun ajaran Yesus sangat berbeda dengan ajaran agama yang dipelopori ahli 
taurat  dan Farisi saat itu ternyata sangat diterima oleh masyarakat banyak karena 
pesannya dapat dinyatakan sebagai kebenaran universal. Tetapi yang pasti dalam tiga 
pasal Injil Matius ini terangkum secara padat intisari kekristenan. Sangat terkesan 
sulit dipraktekkan. Tetapi ternyata para pendengar sangat antusias menerima ajaran 
Yesus melalui kotbah di bukit. Walaupun sulit diaplikasikan dalam hidup sehari-hari 
tetapi tidak mustahil. Sesuatu yang benar dan berkualitas sudah pasti tidak mudah 
dicapai karena dibutuhkan kesungguhan dan kerja keras. Hal penting yang dipegang 
para pendengar khotbah Yesus adalah bahwa ajaran Yesus itu benar dan praktis tak 
seperti ajaran agama yang cenderung meragukan karena tak jelas kebenarannya dan 
sangat teoritis, kaku dan memberi beban berat. Setelah menuntaskan ajaran-Nya 
maka kesan pendengar yang setia mengikuti ajaran Yesus sangat mengagumkan. 
Secara spontan mereka membedakan ajaran Yesus dari  ajaran ahli taurat. Satu hal 
yang mereka bandingkan adalah narasumber pengajaran itu. Bila Yesus sebagai  nara-
sumber pengajaran khotbah di bukit ini mengajar sebagai “Orang berkuasa”. Dalam 
hal ini Yesus membuktikan kesiapannya dan menunjukkan penguasaan-Nya terhadap 
materi ajar serta terbukti Yesus hidup sesuai dengan ajaran-Nya. hal yang sangat 
menentukan adalah bahwa Dia adalah Mesias yang diurapi untuk karya penyela-
matan manusia dari dosa. Bagi pengikut Kristus hal ini sangat prinsip yaitu memaha-
mi pengajaran Yesus dan melakukannya dengan setia dalam hidup sehari-hari.(MT)

Bacaan	Sabda	:	Matius	5-7

Matius	 7:28-29	 “Dan setelah 
Ye s u s  m e n g a k h i r i  p e r ka t a -
an ini, takjublah orang banyak 
itu mendengar pengajaran-Nya,  
sebab Ia mengajar mereka se-
bagai orang yang berkuasa, tidak 
seperti ahli-ahli Taurat mereka.”  

GeMA 2021
Kotbah	:	-	Di	bukit
																-	Ajaran
																-	Intisari	kekristenan

KOTBAH - KOTBAH DI BUKIT Selasa, 6 Juli 2021

Yesus mengajarkan topik yang dikuasai dan dilakukan. Disitulah letak 
wibawa dan kuasanya.
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 Khotbah Yesus dibukit bukanlah ucapan 
susila yang disusun oleh Matius melainkan 
ajaran Yesus yang didengar langsung kemudian 
ditulis oleh Matius. Dari saat Yesus berkhot-
bah di bukit hingga Matius menulis Injil ada 
selang waktu kurang lebih 25 tahun, tetapi dia 
masih ingat ajaran Yesus dengan baik. Hal itu 
bisa karena Matius terus mengajarkannya ke-
pada banyak orang dan melakukannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Matius 5-7 adalah ke-
satuan yang nyata yang diawali dengan ucapan 
bahagia atau kebahagiaan orang yang hidup 
dalam kerajaan Allah. Kemudian selanjutnya 
adalah merupakan penjabaran secara lengkap 
nilai-nilai yang harus dilakukan untuk meleng-
kapi kebahagiaan itu. Hidup dalam kerajaan 
Allah bukanlah mengabaikan hukum taurat

Hidup dalam kerajaan Allah tidak cukup banyak tahu kebenaran tetapi 
banyak berlaku sesuai kebenaran.

Bacaan	sabda	:	Matius	5-7

Matius	5:17-18	“Janganlah kamu men-
yangka, bahwa Aku datang untuk menia-
dakan hukum Taurat atau kitab para nabi. 
Aku datang bukan untuk meniadakan-
nya, melainkan untuk menggenapinya. 
Karena Aku berkata kepadamu: Ses-
ungguhnya selama belum lenyap langit 
dan bumi ini, satu iota atau satu titik 
pun tidak akan ditiadakan dari hukum 
Taurat, sebelum semuanya terjadi.”

GeMA 2021
Khotbah	:	-	Ucapan	bahagia
																		-	Menggenapi	taurat
																		-	Tantangan

KHOTBAH - UCAPAN BAHAGIA Rabu, 7 Juli 2021

tetapi justru menggenapinya dalam hidup secara jelas dan praktis. Menggenapi hu-
kum taurat adalah memasuki jiwa kalimat-kalimat taurat dan menjelaskan azas-azas 
utamanya melalui penerapan yang praktis. Contohnya dalam perintah ke-6 “Jangan 
membunuh”, diperjelas melalui hidup sehari-hari jangan membenci dan jangan mu-
dah mengalamatkan amarah kepada orang lain. Dalam hal ini amarah dan kebencian 
adalah hal yang berpotensi menghilangkan kebahagiaan. Jangan membunuh adalah 
juga perintah untuk menghargai orang lain secara holistik. Menghargai keberadaan 
dan identitasnya juga menghargai pendapatnya apalagi hidupnya. Perintah jangan 
berzinah juga harus dimaknai sebagai sikap menghargai kekudusan pernikahan. Lagi 
pula dilarang karena perzinahan adalah buah dari hati yang jahat karena bermula dari 
keinginan yang najis yang dibiarkan sehingga menumpuk. Sebab itu betapa kudusnya 
umat Tuhan hidup yang dimulai dari pikiran. Dan selanjutnya penggenapan hukum 
Taurat dalam hidup pengikut Kristus menuntut kejujuran nyata yang menjauhkan diri 
dari sumpah menyumpah. Selanjutnya hukum balas-membalas haruslah tergusur 
oleh hidup mengasihi dan mengampuni. Dan kasih terhadap sesama haruslah dit-
erapkan secara universal. Dalam Matius 7:13-29 adalah merupakan tantangan yang 
harus dihadapi pengikut Kristus. Tantangan diumpamakan bagaikan jalan sempit yang 
dilalui oleh sedikit orang karena cara hidup yang tidak populer. Faktanya pola hidup 
Kerajaan Allah tidak mudah diterapkan tetapi tetap sangat memadai dan indah untuk 
diperjuangkan. Hidup dalam kerajaan Allah bukanlah milik yang suka kenyamanan 
mainkan milik yang suka tantangan. Karena hidup dalam kerajaan Allah tidak cukup 
banyak tahu melainkan banyak berlaku atau melakukan kehendak Tuhan Yesus. (MT)



5

 Khotbah di bukit adalah merupakan khot-
bah Yesus yang sangat lengkap mengenai pola 
hidup kerajaan Allah. Biasanya khotbah  di bukit 
sangat  menarik untuk dipelajari karena ber-
hubungan dengan kehidupan moral, kehidupan 
etis dan kehidupan sosial yang dihadapi ma-
nusia pada umumnya. Tetapi khotbah di bukit 
Zaitun tidak terlalu menarik untuk dipelajari 
karena selain sulit untuk dipahami dianggap ti-
dak prinsip kekinian tetapi masalah kelak yang 
tak tahu secara pasti. Padahal khotbah di bukit 
Zaitun ini adalah hal yang sangat penting karena 
pesan utamanya adalah hal-hal yang patut kita 
lakukan kini dan di bumi ini. Menurut ketiga 
Injil Sinoptik dalam khotbah di bukit Zaitun ini 
Tuhan Yesus menyampaikan percakapan eska-
tologis kepada murid-murid-Nya pada saat-saat 
Dia segera akan menghadapi penyaliban-Nya 

Khotbah di bukit Zaitun ini sangat dekat dengan saat-saat Dia menghadapi penolakan, 
penghinaan bahkan penghianatan Yudas dan penangkapan-Nya untuk diadili dan 
disalibkan. Menurut Yesus waktu ini adalah waktu eskatologis dengan murid-mu-
rid-Nya. Tuhan Yesus menyatakan secara tegas menyatakan kerajaan Allah akan 
segera diwujudkan  melalui kematian dan kebangkitan-Nya namun akhirnya atau 
akhir zaman belum tiba. Khotbah akhir zaman ini adalah merupakan jawaban Yesus 
terhadap pernyataan seorang murid yang tak disebut namanya mengenai keagun-
gan bait suci. Setelah Yesus menubuatkan bahwa pada suatu saat bait suci itu akan 
hancur, kemudian Yesus pun memberi informasi yang lengkap tentang akhir zaman. 
Hal penting dalam percakapan akhir zaman ini bahwa Yesus sengaja tak menjawab 
“pertanyaannya mengenai waktu”. Yesus hanya menunjukkan bahwa peristiwa eska-
tologis ini sudah dekat, bahkan Yesus menyatakan ketidaktahuan-Nya secara tepat. 
Tetapi Yesus menyatakan saat pendahuluan dan saat terakhir yang sangat berbeda. 
Saat pendahuluan dan saat terakhir yang sangat berbeda. Saat pendahuluan adalah 
saat kerajaan Allah dinyatakan melalui pemuliaan Yesus, dari kedatangan-Nya yang 
pertama sempat Dia naik ke surga. Saat pendahuluan dijelaskan adanya berbagai 
penderitaan menimpa orang percaya juga penderitaan hebat menimpa dunia. Saat 
terakhir adalah waktu Yesus datang kedua kali ke dalam dunia sebagai hakim. Pada 
saat itu kerajaan Allah akan menjadi kenyataan dimana Yesus datang dalam kekua-
saan penuh atas segala sesuatu dengan penuh kemuliaan. Jadi akhir zaman adalah 
dimulai saat kedatangan Yesus yang pertama dan diakhiri pada saat kedatangan Yesus 
yang kedua. (MT)

Akhir zaman dimulai pada saat kedatangan Yesus yang pertama dan 
diakhiri pada kedatangan Yesus yang kedua.

Bacaan	sabda	:	Matius	24:3-44

Matius	24:43-44 “Tetapi ketahuilah ini: 
Jika tuan rumah tahu pada waktu mana 
pada malam hari pencuri akan datang, 
sudahlah pasti ia berjaga-jaga, dan tidak 
akan membiarkan rumahnya dibongkar. 
Sebab itu, hendaklah kamu juga siap se-
dia, karena Anak Manusia datang pada 
saat yang tidak kamu duga.”

GeMA 2021
Khotbah	:	-	Di	bukit	Zaitun
																		-	Akhir	zaman
																		-	Allah	yang	tahu

KHOTBAH - DI BUKIT ZAITUN Kamis, 8 Juli 2021
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 Dari semula sudah ada upaya membe-
dakan antara buku atau kitab bacaan umum 
dari kitab suci. Seperti Alkitab sebagai kitab  
suci agama Kristen sejak ditulis ditulis oleh  
para nabi telah dibedakan dari bacaan atau 
kitab umum yang mulai beredar bacaan 
masyarakat. Kata kitab suci yang diambil 
dari bahasa Yunani “Gramma” arti aslin-
ya adalah “huruf abjad” yang kemudian 
dalam Perjanjian Baru diartikan sebagai 
naskah, Rasul Paulus memakai kata “gram-
ma” menunjuk kepada hukum-hukum 
yang diterima dan ditulis oleh Musa. Jadi 
tulisan-tulisan Musa adalah kitab suci yang 
dibedakan dari tulisan-tulisan umum karena 
tulisan-tulisan Musa bersumber dari Allah. 

Bila ada tulisan-tulisan bermutu dan penting bukan disebut “gramma” melain-
kan “grafe”. Walaupun demikian dalam perjalanan sejarah gramma dan grafe 
sering diartikan sama. Dalam Perjanjian Baru sebagai penggenapan Perjanjian 
Lama belum ada dalam tulisan tetapi masih berupa karya Yesus Kristus dan 
Roh Kudus dan fakta yang diketahui masyarakat Yahudi secara luas. Jadi yang 
diperintahkan Paulus kepada Timotius bahwa harus terus membaca kitab suci 
yang dikenal adalah kitab Perjanjian Lama yang masih berupa naskah dimana 
kitab suci diistilahkan dengan “gegraptai” yang berarti “firman yang tertulis 
dalam kitab-kitab”. Kurang jelas kapan tepatnya umat Kristen menggunakan 
“kitab suci” untuk Alkitab, tetapi dalam 1 Korintus 15:3, mengacu kepada 
buku-buku kesaksian Kristen “Sebab yang sangat penting telah kusampaikan 
kepadamu yaitu apa yang telah kuterima sendiri ialah bahwa Kristus telah 
mati karena dosa-dosa kita sesuai dengan kitab suci”. Sebelum pengkanonan 
Alkitab pengikut Kristus sudah dipersiapkan mengenal kitab. Kitab yang layak 
disebut kitab suci. Karena ukuran kitab  suci adalah segala tulisan yang diil-
hamkan Allah untuk ditulis hamba-hamba-Nya. Rasul Paulus sendiri sudah 
memberi ajaran lengkap kepada Timotius diperkuat pula dengan memberi 
keteladanan bagaimana sepatutnya pengikut Kristus hidup. (MT)

Membaca kitab suci adalah suatu kesukaan yang baik walaupun sudah 
memahami kehidupan yang berkenan kepada Allah.

KITAB SUCI - ALKITAB Jumat, 9 Juli 2021 

Kitab	suci	:	-	Alkitab
																				-	Gramma
																				-	Gegraptai

Bacaan	sabda	:	2	Timotius	3:10-16

GeMA 2021

2	Timotius	3:15	“Ingatlah juga bahwa 
dari kecil engkau sudah mengenal Kitab 
Suci yang dapat memberi hikmat ke-
padamu dan menuntun engkau kepada 
keselamatan oleh iman kepada Kristus 
Yesus”
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 Lukas sangat mengetahui dan mengenal 
pertumbuhan gereja di Antiokia. Kisah Para 
Rasul 11 ini mencatat peristiwa-peristiwa pada 
abad pertama kira-kira tahun 40. Dokter Lu-
kas mencatat hal-hal yang sangat dipahami 
karena didengar langsung dari sumber per-
tama dan sebagian besar adalah fakta yang 
disaksikan langsung. Dia mengetahui bahwa 
di Antiokhialah para pengikut Kristus itu dise-
but Kristen. Suatu hal yang sangat menarik 
bahwa jemaat di Antiokhia merupakan jemaat 
pertama yang non-Yahudi. Artinya jemaat ini 
murni berasal dari latar belakang penyembah 
berhala. Hal inilah yang membuat pentingnya 
status jelas bagi jemaat ini yang berhubungan 
dengan penyebutan nama, sehingga mereka 
disebut Kristen yang pada prinsipnya ada-

pengikut Kristus. Pada perkembangannya sebutan “Kristen” sudah menjadi sebutan 
baku kepada pengikut Kristus pada tahun 60. Pada mulanya sebutan “Kristen” diartikan 
sebagai umat yang menghamba dan mengabdi kepada Kristus. Dalam istilah “Kristen” 
mengandung pengertian sebagai kehidupan umat yang sepenuhnya mengabdi dan ber-
juang hidup meneladani Kristus. Karena Kristen adalah mengikut seseorang yang sangat 
layak dan penting untuk diikuti. Kemudian dalam istilah Kristen terkandung pengertian 
berpusat kepada pribadi Kristus. Pada awalnya masyarakat non-Kristenlah yang meng-
gunakan istilah Kristen itu kepada pengikut Kristus dengan tujuan mengejek. Kemudian 
justru mereka menyambut sebutan itu dengan sukacita. Agripa yang mendengar pem-
berian Injil dari rasul Paulus mengatakan “Hampir-hampir saja kau yakinkan aku menjadi 
orang Kristen (Kisah Para Rasul 26:28). Agripa dalam hal ini sedang mengejek menjadi 
Kristen itu betul-betul tepat dan benar sebagai dasar kehidupan tetapi tak pantas un-
tuknya sebagai seorang pemimpin. Tetapi belakangan ini “Kristen” sudah menjadi istilah 
umum yang kehilangan arti asli dan sesungguhnya. Hal itu terjadi karena Kristen sudah 
menjadi agama. Penganut agama Kristen sangat berbeda jauh artinya dengan pengikut 
Kristus. Penganut agama diatur oleh doktrin yang kaku sedangkan pengikut Kristus ada-
lah kehidupan yang terus melangkah secara dinamis meneladani kehidupan nyata yang 
dijalani oleh Kristus. Menjadi Kristen yang sesungguhnya berarti Kristus dan firman-Nya 
menjadi kekuasaan utama dan satu-satunya sumber pengharapan hingga kekekalan. 
Mungkin saja mengikut Kristus menuntun kepada penderitaan demi nama-Nya tak perlu 
kuatir melainkan tetaplah memuliakan Kristus. (MT)

Kristen adalah nama yang tepat bagi pengikut Kristus karena mengand-
ung pengertian kehidupan yang dinamis.

Bacaan	sabda:	Kisah	11:19-30

1	Petrus	4:15-16	“Janganlah ada di 
antara kamu yang harus menderita 
sebagai pembunuh atau pencuri 
atau penjahat, atau pengacau.  
Tetapi, jika ia menderita sebagai 
orang Kristen, maka janganlah 
ia malu, melainkan hendaklah ia 
memuliakan Allah dalam nama Kris-
tus itu”.

GeMA 2021
Kristen	:	-	Di	Antiokia
																-	Kehidupan
																-	Agama

KRISTEN - KEHIDUPAN Sabtu, 10 Juli 2021
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	 Bila	 disimpulkan	 sesungguhnya	Petrus	
sudah	mengakui	Yesus	Tuhan	 sebelum	Yesus	
bangkit	dari	kematian	dan	naik	ke	surga.	Bila	da-
lam	fakta	selanjutnya	Petrus	menyangkal	Yesus,		
hal	itu	adalah	bagian	dari	proses	keyakinan	dan	
pengakuannya.	Jadi	pengakuan	Petrus	ini	mem-
buka	hal	penting	bagi	gereja	sepanjang	zaman.	
Dalam	hal	 ini	Petrus	dapat	 juga	dianggap	se-
bagai	 perwakilan	 gerejamenyatakan	penga-
kuan	bahwa	Yesus	adalah	Tuhan.	Berarti	Petrus	
adalah	perwakilan	dari	gereja	untuk	menerima	
kunci	kerajaan	Allah	dari	Yesus.	Kunci	berbicara	
mengenai	kuasa	penting	yang	dikaruniakan	Ye-
sus	kepada	Petrus	dan	gereja-Nya.	Kunci	adalah	
kuasa	dwi	fungsi	untuk	membuka	dan	mengun-
ci	atau	kuasa	melepaskan	dan	mengikat.	Tuhan	
Yesus	memberi	kuasa	yang	sangat	penting	ini	

Betapa besarnya kuasa yang dianugerahkan Yesus kepada gerejanya - 
operasikan dan hargai

Bacaan	Sabda	:	Matius	16:13-20

Matius	16:18-19	“Dan Aku pun berka-
ta kepadamu: Engkau adalah Petrus 
dan di atas batu karang ini Aku akan 
mendirikan jemaat-Ku dan alam 
maut tidak akan menguasainya. 
Kepadamu akan Kuberikan kun-
ci Kerajaan Sorga. Apa yang kaui-
kat di dunia ini akan terikat di sor-
ga dan apa yang kaulepaskan di 
dunia ini akan terlepas di sorga.” 

GeMA 2021
Kuasa	:	-	Kunci
														-	Pemberita	Injil
														-	Mendisiplin

KUASA - KUNCI KERAJAAN SURGA Minggu, 11 Juli 2021

kepada Petrus juga kepada gereja sepanjang zaman. Ada dua pengertian yang berhubun-
gan dengan kuasa memegang kunci kerajaan Allah ini. Pertama kuasa dikaruniakan 
kepada hamba-hambanya yang memberitakan Injil. Itulah sebabnya pemberitaan 
Injil selalu berdampak membuka pintu kerajaan Allah bagi orang percaya tetapi tetap 
tertutup bagi orang yang tidak percaya. Pintu kerajaan Allah terbuka bagi orang percaya 
yang dilanjutkan dengan pertobatan tetapi tetap tertutup bagi mereka yang tidak mau 
bertobat. Injil lah yang membuka surga bagi manusia sehingga sangatlah tepat bila Yesus 
secara terbuka memberikan kuasa pemegang kunci kerajaan Allah kepada Petrus. Dan 
terbukti juga Petrus mempertanggungjawabkan kuasa yang diberikan kepada-Nya, karena 
dia betul menjadi pemberita Injil sampai kematian-Nya. Tentu tidak semua orang percaya 
seperti Petrus, tetapi semua gereja yang ada di dunia ini bila tetap hidup menjadi saksi 
Kristus sebagai pemberian Injil melalui pemberitaan dan perbuatan adalah pemegang 
kunci kerajaan Allah. Kedua, Kuasa pemegang kunci kerajaan  Allah adalah merupakan 
kuasa untuk mendisiplinkan anggota jemaat yang melakukan pelanggaran moral da-
lam rangka pembinaan agar bertobat, kemudian diterima dan dilayani kembali dengan 
baik. Gereja harus selalu memberi pengampunan bagi pelanggar moral yang mengakui 
kesalahannya dan mau bertobat. Ada hal yang penting yang dapat juga dihubungkan 
dengan kunci kerajaan Allah ini yaitu “Berdoa”. Berdoa dengan sungguh-sungguh untuk 
menghancurkan kuasa-kuasa kegelapan dan kuasa ibllis yang berusaha mengikat manusia, 
dengan demikian orang tertawan dan terikat dibebaskan dan dilepaskan. Juga penting 
tekun berdoa bagi terjadinya kehendak Allah di bumi ini. (MT)



JADWAL IBADAH 

Bidang	Doa	GBI.	Karang	Anyar,	 Jakarta,	menyediakan	Formulir Permohonan 
Doa	bagi	Jemaat	yang	rindu	pergumulan	dan	beban	hidupnya	didoakan,	dalam		
setiap	Program	Doa	di	tempat	ini.
Atau	 silahkan	mengunjungi	website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa	yang	sudah	disiapkan.	Terima	kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1.	Dilindungi	dari	wabah	virus	corona	(Covid-19)
2.	Diluputkan	dari	ancaman	krisis	ekonomi	global
3.	Lawatan	Roh	Kudus	terjadi	dengan	dahsyat
4.	Generasi	muda	mengalami	revival
5.	Amanat	Agung	Tuhan	Yesus	dituntaskan
6.	Pancasila	dan	NKRI	tetap	jaya.

Dibuka	Pendaftaran	baptisan	air.	Bagi		Bapak	/	Ibu	/	Saudara		jemaat		GBI
Karang	Anyar	yang	memiliki	kerinduan	untuk	dibaptis.	Daftarkan	segera	diri	
anda	ke	Sekretariat	Gereja.	Untuk	bimbingan Pra Baptisan	dilaksanakan	
secara	online	menggunakan	Media	ZOOM.
Untuk	pelaksanaan	Baptisan	diinfokan	segera.

BAPTISAN AIR

IBADAH GWC
Setiap	Sabtu	ke	I	dan	III
Pkl.	17.00	WIB
Di-Libur-kan)

IBADAH DMBI
Setiap	Rabu	ke	II	dan	IV
Pkl.	19.00	WIB
via ZOOM



* IBADAH KRISTAL (	Setiap	Selasa	ke	II	dan	IV	-	Belum	diadakan)
* FRIDAY NIGHT WORSHIP	(	Setiap	Awal	Bulan	)
* IBADAH YOBEL (	Setiap	Minggu	)

JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N	: GBI Karang Anyar No.	Rekening	: 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info	 kegiatan	 seputar	Gereja	Bethel	 Indonesia	 Karang	Anyar	 dan	download	
renungan	dalam	bentuk	PDF	dapat	di	lihat	di	:	www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

WILAYAH 1 Meliputi :
Karang	Anyar	Raya
(Jl.	A-G,	Kr.	Anyar	Utara,	Lautze)
Hubungi :
Bp. Djani Yasin Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
Kartini,	Laksana,	Ps.	Baru,																						
P.	Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp 085882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Taman	Sari,	Kebon	Jeruk,	
Pecenongan,	Tangki,	Mg.	Besar
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta	Timur	dan	Jakarta	Utara
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 5 Meliputi :
Jakarta	Barat,	Serpong,	Tangerang
Hubungi :
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Bryan Hp. 083877732131

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada	Seluruh	Jemaat	Gereja	GBI.	Karang	Anyar,	 Jakarta	yang	membutuhkan	
pelayanan	 dan	 informasi	mengenai:	Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air	dan	hal-hal	lain	yang	berkaitan	dengan		pelayanan	
di	 Gereja	GBI.	 Karang	Anyar,	 Jakarta	 dapat	 langsung	menghubungi	 Kantor	
Sekretariat	Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada	:	Rekan-rekan	Pengurus,	Pelayan	dan	Jemaat																																						

GBI.	Karang	Anyar.	Tuhan	Yesus	memberkati.

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN JULI
So	Kim	Lian 01
Jong	Djiak	Leng 02
Julien	Wuisang 03
Liana	Tjandra 05
Naimiana	 			 05
Rudy	Tanuwidjaja						 05
Enny	 							 10
Juliana                         11
Phoa	Lian	Hwa	Nio					 12
Gunawan	S																		 13
Yolanda	Shiren											 14
Franky	Leanardo	 							 14
Lisa	Tanuwijaya						 20
Leo	Petrus	Ming	 				 22
Joshua	Yulianto	H.		 22
Heom Kui Moi    24
Siu	Mey	 		 24
Tan	Tjoen	Hoa	 				 24
Anggrina	 				 27
Yunus	Rotestu 28
Djuniati	 				 29
Siti	Yulaikah	 31

Harjanto	Salim	&	Vivi	Cahyadi 03
Tjong	Mei	Kim	 06
Ivan	Dian	T	&	Athalia	T 06
James	R.S.	Liow		&		Julien	Wuisang	 06
Suhaidi	&	Herni	Offani 21
Sukamto	&	Oeij	Moi	Siang 21
Herman	Gunawan	&	Rindia	P	N		 21
Rudianto	Sutanto	&	Mia	Herawati 21
Toto	Setiawan	&	Nari 21
Joko	Susilo	&	Yuliani 21
Hanny	Darmawan 22
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Saudara/i	Yang	Terkasih,	 saat	
ini	 Warta	 GBI	 Karang	 Anyar	
menyediakan	 fasilitas	 hala-
man	 bagi	 yang	 ingin	 mem-
promosikan	 produk-produk	
seperti	 makanan,	 minuman,	
pakaian,	dan	lainnya	yang	se-
suai	 dengan	 usaha	 yang	 di-
jalankan.

Silahkan	 menghubungi	 Sek-
retariat	 GBI-KA.	 Terima	 kasih	
dan	Tuhan	Yesus	memberkati.




